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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

1. Peran 

Pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan 

makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
1
 

2. Home Industry 

Home industry berasal dari dua suku kata yaitu, Home yang 

berarti Rumah, tempat tinggal ataupun kampung halaman, dan 

Industry yang berarti kegiatan memproses atau mengolah 

barang dengan menggunakan sarana dan peralatan misalnya 

mesin. Home industry paling banyak dilakukan oleh 

masyarakat di desa, dimana mereka hanya memiliki modal 

kecil, dan juga tidak terlalu memiliki banyak jaringan dalam 

dunia.
2
 

3. Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat,sehingga 

pendapatan masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi 

suatu masyarakat.
3
 

4. Tenaga Kerja Muslim 

Islam memandang kerja sebagai unsur produksi didasari 

konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk 

memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk 

menginvestasikan dan mengembangkan harta yang 

                                                             
1  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (On-line), tersedia di 

https://kbbi.web.id/peran, Diakses pada 27 Februari 2022, Pukul 13:55 WIB.  
2Barnawi Barnawi, „Eksistensi Home Industri Kerajinan Anyaman Bambu Di 

Heuleut Leuwimunding Majalengka Di Era Revolusi Industri 4.0‟, Etos: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2020), 34–42. 

3Fatmawati M Lumintang, „Analisis Pendapatan Petani Padi Di Desa Teep 

Kecamatan Langowan Timur‟, Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis Dan Akuntansi, 1.3 (2013). 

https://kbbi.web.id/peran
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diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia, 

sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang 

dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan 

imbalan yang pantas. Kesatuan dari kerja dan tenaga kerja 

dalam mengelola amanah Allah secara bertanggung jawab dan 

mampu menghasilkan sesuatu yang membawa manfaat atau 

maslahah. Seorang pelaku ekonomi yang Islami akan 

berorientasi mencari maslahah maksimum, karenanya mereka 

tidak hanya mempertimbangkan manfaat dari kerja yang 

dilakukan, tetapi juga kandungan berkah yang ada dalam kerja 

yang bersangkutan.
4
 

5. Ekonomi Islam 

Pada hakikatnya ekonomi Islam adalah metamorfosa dari 

nilai-nilai dalam islam yang mengajarkan tentang masalah 

masalah ekonomi dalam kehidupan manusia, kata Islam 

“ekonomi” dalam ucapan ekonomi islam berfungsi sebagai 

identitas yang menandakan adanya prinsip-prinsip keislaman 

dalam berekonomi, dalam bahasa Arab istilah ekonomi disebut 

dengan kata al-iqtisad yang artinya kesederhanaan, dan 

kehematan. Dari kata al-iqtisad yang berkembang sebagai 

makna ilmi al-iqtisad yaitu ilmu yang berkaitan dengan 

membahas masalah-masalah ekonomi,sistem ekonomi islam 

merupakan sistem ekonomi yang berorientasi rahmatan lil 

alamin.
5
 

 

                                                             
4
Hanifiyah Yuliatul Hijriah and Elfira Maya Adiba, „Pasar Tenaga Kerja: 

Sebuah Tinjauan Dalam Perspektif Islam** The Labor Market: An Overview from an 
Islamic Perspective‟. 

5Diaul Muhsinat, „Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Cekkeng Di Kab. 

Bulukumba)‟ (Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016). 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan industri berarti membuka lapangan 

kerja dan ini berarti mengurangi jumlah pengangguran. Namun 

produktifitas sumber daya manusia perluditingkatkan sehingga 

kesejahteraan pekerjaan dapat terwujud karena 

tingginyaproduktifitas berarti keuntungan akan tinggi dan upah 

juga tinggi. Sebagai negara yang berkembang, Indonesia 

menghadapi suatu persoalan yang juga dihadapi negara-negara 

berkembang lainnya. Masalah tersebut merupakan masalah 

pengangguran, dimana jumlah pertambahan tenaga kerja yang 

begitu tidak seimbang dengan tersedianya lapangan kerja 

sehingga menimbulkan pengangguran.
6
  

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan 

bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang 

memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.Hasil 

industri tidak hanya berupa barang tetapi juga dalam bentuk 

jasa Menurut UU No, 3 Tahun 2014 tentang perindustrian. 

Umumnya industri rumahan tergolong sector informal yang 

berproduksi secara unik, terkait dengan kearifan local, sumber 

daya setempat dan mengedepankan buatan tangan. 

Indonesia  disebut  sebagai  negara agraris  karena  

sebanyak 31% penduduk Indonesia mempunyai mata 

pencaharian di bidang. Sebagai negara agraris dengan produksi 

hasil-hasil pertanian yang beragam,diharapkan dapat   

menunjang pendapatan nasional melalui pengembangan sektor  

industri hilir yang  ditopang oleh sektor pertanian.  

Kedelai  merupakan    salah    satu komoditas   tanaman   

pangan strategis   di Indonesia. Total produksi kedelai di 

Indonesia  sebesar  982.598  ton,  sedangkan kebutuhan kedelai 

nasional mencapai 3,36 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Kedelai tidak hanya digunakan bagi kegiatan  konsumsi  secara  

langsung,tetapi juga  mengarah  pada  aktifitas  yang  dapat 

                                                             
6  M Hidayat and Risma Ridayanti, „Peranan Industri Meubel Dalam 

Menyerap Tenaga Kerja Di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan‟, Economix, 

6.2 (2019). 
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meningkatkan nilai tambah bagi komoditas tersebut. Sebagai 

salah satu contohnya adanya industri   pengolahan kedelai 

menjadi produk tahu dan tempe.
7
  

Perkembangan masyarakat yang semakin pesat, 

kebutuhan hidup yang semakin meningkat, secara tidak 

langsung telah mendorong masyarakat untuk berfikir 

bagaimana cara meningkatkan taraf hidup. Diantaranya dengan 

berwira usaha. Hal ini sejalan dengan pengertian wirausaha itu 

sendiri, yaitu suatu proses penerapan kreatifitas dan inovasi 

dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan . Salah satunya dengan memulai usaha 

rumahan (home industry).
8
 

Home industry sebagai bentuk kegiatan dalam usaha 

dan sebagai bentuk ekonomi rakyat yang mempunyai potensi 

untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan, serta memiliki 

dampak dalam meningkatkan perekonomian nasional dengan 

tidak mengesampingkan demokrasi ekonomi Indonesia. 

Industri  juga termasuk salah satu unsur penting dalam 

mengembangkan ekonomi lokal. Dalam segi pendapatan, 

industri adalah sumber pendapatan tambahan keluarga dan 

sebagai penunjang kegiatan pertanian yang pada dasarnya 

adalah mata pencaharian masyarakat.
9
 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-

negara berkembang diarahkan untuk mencapai kemakmuran 

dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. Namun, upaya untuk 

mengentaskan masalah pengangguran masih belum berhasil 

karena dihadapkan pada kenyataan kesempatan kerja yang 

diciptakan kurang untuk menyerap seluruh angkatan kerja yang 

                                                             
7 Yoana Ariadani Manesa, „Analisis Nilai Tambah Home Industry Tahu Dan 

Tempe Di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobongan‟, Jurnal Litbang Provinsi 

Jawa Tengah, 18.2 (2020), 167–80. 
8 Jamilah Jamilah, „Pelatihan Tata Boga Bagi Usaha Rumahan Untuk Ibu-Ibu 

Rumah Tangga Di Desa Meunasah Manyang Kota Lhokseumawe‟, in Prosiding 
Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe, 2019, III. 

9  Achmad Fawaid and Erwin Fatmala, „Home Industry Sebagai Strategi 

Pemberdayaan Usaha Mikro Dalam Meningkatkan Financial Revenues Masyarakat‟, Al 

Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 14.1 (2020), 109–28. 
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ada. Apalagi jumlah penduduk semakin meningkat akan diikuti 

oleh jumlah angkatan kerja yang meningkat pula.
10

 

Salah satu masalah kependudukan yang dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia adalah masalah pengangguran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

tentang Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi 

Lampung dari tahun 2018-2021 mengalami kenaikan 

persentase masyarakat pengangguran. 
11

 

Tabel 1.1  

Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Lampung 

 

        

Sumber :  Badan Pusat Statistik dalam  Data Tingkat Pengangguran 

Menurut Provinsi Tahun 2020-2021 

                                                             
10  Aleksander Ancis Elbadiansyah, „Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja 

Terhadap Produktivitas Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Perkasa Jaya 
Motor Samarinda Tahun 2019‟. 

11  (https://www.bps.go.id/indicator/6/543/1/tingkat-pengangguran-terbuka-

menurut-provinsi.html) 
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Pengangguran yang tinggi termasuk kedalam masalah 

ekonomi dan masalah sosial. Pengangguran merupakan 

masalah ekonomi karena ketika angka pengangguran 

meningkat sebagai dampaknya suatu negara membuang barang 

dan jasa yang sebenarnya dapat diproduksi oleh pengangguran. 

Pengangguran merupakan masalah sosial yang besar karena 

mengakibatkan pederitaan besar untuk pekerja yang 

menganggur yang harus berjuang dengan pendapatan yang 

berkurang.
12

 Jika masalah pengangguran masih terus berlanjut 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena naiknya 

tingkat pengangguran menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

menurun artinya output yang dihasilkan tidak ada.
13

  

Memperluas kesempatan kerja dalam hal ini meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja, meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

dan megarahkan pembagian pendapatan secara merata pada 

hakekatnya merupakan tujuan pembangunan ekonomi. Home 

Industry Kedelai yang terdapat di Desa Karang Sari Lampung 

Selatan. Home industry Kedelai ini mengolah kedelai menjadi 

bahan makanan tahu dan tempe. Home Industry ini berlokasi di 

Desa Karang Sari Dusun Warung Gunung Desa Karang Sari 

kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan yang 

berdiri pada bulan Agustus tahun 2017  dan pemiliknya adalah 

Ibu Wati. Home Industry ini berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja, dimana mayoritas masyarakatnya telah bekerja 

sebagai pegawai di Home Industry Kedelai tersebut. 

Ketersediaan bahan baku serta kemudahan dalam 

pendistribusian hasil produksi home industry . 

Dalam Islam berbisnis termasuk salah satu yang sangat 

dianjurkan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan. Bahkan 

Rasulullah SAW termasuk pelopor bisnis dalam Islam, salah 

satu yang dianjurkan oleh Rasullullah SAW adalah aktivitas 

                                                             
 

13Cut Nova Rianda, „Analisis Dampak  Pengangguran Berpengaruh Terhadap 

Individual‟, At-Tasy RI‟: JURNAL ILMIAH PRODI MUAMALAH, 2020, 17–26. 
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berbisnis atau berdagang.
14

 Aktivitas bisnis bahkan sangat 

dianjurkan Allah SWT, sebagaimana tertuang dalam Alqur‟an 

surah An-Nisa: 29  

ا َُ ا امَْ ُْٰٓ ا لََ تأَكُْهُ ُْ ْٔهَ اٰمَىُ ٰٓأٍَُّاَ انَّرِ نَ تجَِازَةً ٰٔ ُْ ٰٓ انَْ تكَُ ْٕىكَُمْ باِنْباَطِمِ الََِّ نكَُمْ بَ

ىْكُمْ    ْٕمًا عَهْ تسََاضٍ مِّ َ كَانَ بِكُمْ زَحِ
ا اوَْفسَُكُمْ   اِنَّ اّللّٰ ُْٰٓ لََ تقَْتهُُ ََ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S. An-Nisa: 29) 

 

Seperti dengan halnya Desa Karang Sari kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan ini masyarakatnya 

mayoritas bekerja pertanian dan buruh. Ketersediaan bahan 

baku serta kemudahan pendistribusian hasil produksi 

menyebabkan Home Industry kedelai yang kini semakin maju 

dan berkembang dengan baik. Ibu Wati mengatakan selaku 

pemilik home industry kedelai ini bahwa tenaga kerja atau 

karyawan yang sebelumnya bekerja sebagai kuli bangunan 

banyak yang beralih untuk menjadi pekerja di Home Industry 

kedelai ini dan juga membantu para ibu rumah tangga untuk 

mengisi waktu luangnya dengan bekerja di Home Industry 

kedelai untuk menambah pendapatan keluarganya. Penulis 

berpendapat dengan melihat jumlah karyawan home industry 

kedelai setiap tahunnya mengalami penambahan tenaga kerja 

membuat Home Industry kedelai semakin terlihat maju dan 

berkembang dari banyaknya tenaga kerja yang terserap ataupun 

pendapatanya dan juga keuntungan bagi pemilik home industry 

kedelai tersebut. Berikut table bertambahnya jumlah tenaga 

                                                             
14 Makhshushi Zakiyah, „Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Bisnis Se 

Manis Di Sitibundo‟, Al-Idarah: Jurnal Manajemen Dan Bisnis Islam, 2.2 (2021), 75–

89. 
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kerja di Home Industry Kedelai Desa Karang Sari Kecamatan 

Jati Agung Lampung Selatan : 

    Tabel 1.2 

Daftar Tenaga Kerja Home Industry Kedelai 
NO TAHUN JUMLAH 

TENAGA 

KERJA 

PRODUKSI 

KEDELAI 

PERHARI 

PRODUKSI 

 

1 2018 4 orang 80  Kg Tahu dan 

Tempe 

2 2019 7 orang 100 Kg Tahu dan 

Tempe 

3 2020 10 orang 200 Kg Tahu dan 

Tempe 

4 2021 13 orang 300 Kg Tahu dan 

Tempe 

5 2022 15 orang 350Kg Tahu 

danTempe 
                Sumber : Home Industry Kedelai Desa Karang Sari 

               Menurut Ibu Wati selaku pemilik home industry 

dengan adanya Home Industry pembuatan tahu dan tempe ini 

sangat membantu masyarakat sekitar desa Karang Sari yang 

dimana rata-rata untuk tenaga kerja laki-lakinya yang sebagian 

besar kepala keluarga dan untuk perempuannya sebagian besar 

adalah ibu rumah tangga. Menurut ibu Wati karena susah dalam 

mencari pekerjaan mereka mereka sangat bergantung terhadap 

industry kedelai ini yang berupaya mengurangi banyaknya 

pengangguran dan bertambahnya kegiatan atau kreativitas ibu-

ibu rumah tangga. 

               Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Home 

Industry Kedelai mengalami peningkatan sehingga dapat 

menyerap tenaga kerja serta peningkatan pendapatan bagi 

tenaga kerja maka berawal dari masalah ini penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Home 

Industry Kedelai dalam Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” (Studi pada Home Industri 
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pengolahan kedelai di Desa Karang Sari kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan) 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini fokus pada Peran Home Industry Kedelai Dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Pendapatan Tenaga 

Kerja Muslim dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Home Industry Kedelai dalam 

Penyerapan dan Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja 

Muslim? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam tentang Peran Home 

Industry Kedelai dalam Penyerapan dan Peningkatan 

Pendapatan Tenaga Kerja Muslim? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Peran Home Industry 

Kedelai Penyerapan dan Peningkatan Pendapatan Tenaga 

Kerja Muslim. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ekonomi Islam 

tentang Peran Home Industry Kedelai dalam Penyerapan 

dan Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Aspek teoritis, dapat bermanfaat untuk menambah 

khasanah keilmuan bagi peneliti terkait tentang Peran 

Home Industry Kedelai Dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

dan Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampungdi samping itu juga 
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penelitian ini dapat memotivasi peneliti lainnya untuk 

melakukan penelitian lanjutan secara mendalam dan lebih 

baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti 

mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti terdahulu dan yang 

belum diteliti. Sekalipun penelitian telah terjadi dilokasi 

tersebut, namun harus ada perbedaan dari penelitian yang sudah 

dilakukan sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian.Terdapat 

beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Yusrianto Sholeh (2017) 

dalam jurnal ilmiah yang berjudul “Peranan Home 

Industry Emping Melinjo Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Burneh Kabupaten 

Bangkalan “dimana perbandingan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Yusrianto Sholeh dengan penelitian yaitu : 

dari segi persamaannya, sama-sama meneliti tentang home 

industry dan tentang meningkatkan pendapatan, 

perbedannya yaitu peneliti Yusrianto Sholeh meneliti home 

industry emping melinjo sedangankan peneliti meneliti 

tentang home industry kedelai.Penelitian tersebut 

menghasilkan penelitian yaitu dengan adanya kegiatan 

berbasis Home Industry Emping Melinjo di Kecamatan 

Burneh Kabupaten Bangkalan ini ada pengaruh dengan 

adanya kontribusi yang signifikan dari sektor industri 

emping melinjo berupa pendapatan yang diperoleh oleh 

tenaga kerja dapat digunakan untuk menambah pendapatan 

keluarganya. Sehingga dapat dikategorikan bahwa 

pendapatan terbesar yang diperoleh oleh para tenaga kerja 

yaitu sekitar Rp.2.150.001-Rp.2.500.00 per bulan sebanyak 

2 orang atau 2%, dan pendapatan yang terkecil bekisar 
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antara Rp.750.000-Rp.1.100.000 per bulan yaitu berjumlah 

38 orang atau 44% dari jumlah keseluruhan.
15

 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Haryadi, Saeful Gunawan, 

Ikeu Rasmilah (2020) dengan judul jurnal ilmiah “Peranan 

Home Industry Keripik Singkong Dalam Upaya 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa Karyalaksana 

Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung “ dimana 

perbandingan dalam penelitian yang dilakukan Haryadi dkk 

dengan peneliti yaitu : dari segi persamaannya sama-sama 

meneliti tentang home industry yang berperan dalam 

mengupayakan meningkatkan ekonomi masyarkat. Untuk 

perbedaannya Haryadi dkk meneliti keripik singkong dan 

peneliti meneliti home industry kedelai dan Haryadi dkk 

tidak menggunakan perspektif Islam sedangkan peneliti 

menggunakan perspektif Ekonomi Islam. Penelitian dalam 

jurnal ilmiah Haryadi dkk yaitu Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di Desa 

Karylaksana Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung maka 

dapat ditarik kesimpulan, adanya home industry Keripik 

Singkongdi Desa Karya laksana banyak berperan dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat, banyak warga yang 

tingkat kesejahteraan hidupnya terbantu dengan menggeluti 

home industry keripik singkong tersebut, walaupun secara 

pendapatan bulanannya tergolong kecil.
16

 

3. Penelitian ketiga  Edo Dwi Prasetyo “Kajian Home 

Industry Tempe Ditinjau Dari Modal Ekonomi Dan Tenaga 

Kerja Di Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo“ dalam penelitian tersebut menghasilkan serapan 

tenaga kerja yang ada home industry tempe di Desa 

Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo adalah 

                                                             
15 Yusrianto Sholeh, „Peranan Home Industri Emping Melinjo Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan‟, 
Agriekonomika, 6.1 (2017), 26–31. 

16 Saeful Gunawan and Ikeu Rasmilah, „Peranan Home Industry Keripik 

Singkong Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Desa Karyalaksana 

Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung‟, GEOAREA| Jurnal Geografi, 3.1 (2020), 22–40. 
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tenaga kerja mayoritas berasal dari dalam desa, dengan 

mayoritas pendidikan terakhir SD. Rata-rata umur pekerja 

40 tahun, dan cara mendapatkan tenaga kerja baru 

mengalami kesulitan, karena anak muda lebih memilih 

bekerja di bidang lain. Kualitas tenaga kerja mayoritas 

terlatih, karena sebelumnya diberikan pelatihan oleh 

pemilik usaha, mayoritas sistem pembayaran upah harian, 

dengan rata-rata Rp 54.000. Serapan tenaga kerja 2,96% 

dari 40% jumlah penduduk, selain mengurangi 

pengangguran home industry tempe juga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Sepande. Persamaan dari 

penelitian Edo Dwi Prasetyo yaitu sama-sama meneliti 

home industry yang berbahan dasar kedelai.
17

  

4. Penelitian keempat, Putri Wahyu Utami dengan judul 

penelitian “Home Industry Tas Dalam Penyerapan Tenaga 

Kerja Di Dusun Janggan Desa Pomahan Janggan Turi 

Lamongan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam penyerapan 

tenaga kerja di Home Industry Tas Dusun Janggan Desa 

Pomahan Jangga Turi Lamongan ini sejalan dengan 

syari‟at Islam. Dalam penyerapan tenaga kerjanya Home 

Industry di Dusun Janggan menerapkan konsep seperti 

yang ada pada manajemen sumber daya insani dimana 

mengacu pada tiga pijakan dasar yakni dengan kesadaran 

adanya Allah SWT, Adil, Shiddiq, Amanah,Fathanah, 

Tabligh). Hal ini sesuai dengan praktik bisnis Nabi 

Muhammad saw. Karena dalam tujuan sang pemilik yang 

diniati untuk menolong orang yang kesulitan mencari 

pekerjaan. Secara keseluruhan, penerapan tersebut sudah 

sesuai dengan penyerapan tenaga kerja dan rekrutmen 

dalam perspektif ekonomi Islam. Perbedaan terletak bahwa 

penelitian Putri Wahyu Utami tidak terlalu menekankan 

                                                             
17

 Kajian Home Industry Tempe Ditinjau Dari and Modal Ekonomi Dan 

Tenaga Kerja Di, „Kajian Home Industry Tempe Ditinjau Dari Modal Ekonomi Dan 

Tenaga Kerja Di Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo‟. 
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tentang pendapatan terutama bagi tenaga kerja tetapi dalam 

persamaannya  terletak sama- sama meneliti home industry 

dalam penyerapan tenaga kerja dalam pandangan ekonomi 

islam.
18

 

5. Penelitian kelima, Susianti (2020) 
19

dengan judul “Analisis 

peranan usaha kerajinan rumah tangga dalam rangka 

penyerapan tenaga kerja dan membangun masyarakat 

ekonomi kecil di Kabupaten Bantul” Pada penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha  kerajinan  rumah  

tangga  di Kabupaten  Bantul  sebagian  besar  merupakan 

kegiatan usaha turun temurun, sehingga usaha ini dijadikan 

sebagai pekerjaan pokok dan tumpuan harapan untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena 

itu kegiatan  usahanya  banyak  dipengaruhi  oleh  latar 

belakang  masyarakatnya,  lingkungan sosial,  unsur  

budaya,  sistem  mata  pencarian  yang  terbatas,  dan  

keadaan  tata  sosial masyarakat   yang saling  mendukung   

antar anggota keluarga maupun antar anggota masyarakat. 

Ada kontribusi pendapatan usaha kerajinan rumahtangga 

terhadap pendapatan total pengrajin  usaha  kerajinan  

rumah  tangga  di Kabupaten  Bantul,  maka  dapat  diambil 

kesimpulan bahwa pendapatan pengrajin yang seluruhnya 

didapatkan dari hasil kegiatan usaha kerajinan tanpa ada 

sumber pendapatan lain maka dapat menunjukkan besarnya 

kontribusi dari usaha kerajinan rumah tangga sebesar 

100%.Ada peran usaha kerajinan rumah tangga terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bantul.Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan yang menunjukkan 

bahwausaha kerajinan rumah tangga berperan dalam 

penyerapan tenga kerja di Kabupaten Bantul. Perbedaan 

                                                             
18 Putri Wahyu Utami, „Home Industry Tas Dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

Di Dusun Janggan Desa Pomahan Janggan Turi Lamongan Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam‟ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 

19  Susianti Susianti, „Analisis Peranan Usaha Kerajinan Rumah Tangga 

Dalam Rangka Penyerapan Tenaga Kerja Dan Membangun Masyarakat Ekonomi Kecil 

Di Kabupaten Bantul‟, Jurnal Paradigma Ekonomika, 15.1 (2020), 1–20. 
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terletak pada home industry kerajinan sedangkan penulis 

home industry kedelai yang diolah menjadi bahan makanan 

dan untuk persamaannya terletak Susianti membahas 

tentang penyerapan tenaga kerja dan juga pendapatan yang 

diperoleh dari home industry tersebut bagi pengrajin atau 

tenaga kerja. Tetapi pada penelitian ini tidak menekankan 

dalam perspektif Ekonomi Islam sedangan penelitian 

penulis menggunakan perspektif Ekonomi Islam. 

 

I. Metode Penelitian 

Pendekatan dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif 

dimana pendekatan itu sendiri adalah persoalan yang 

berhubungan dengan cara orang meninjau dan bagaimana 

seseorang menghampiri persoalan tersebut sesuai disiplin 

ilmunya. Dibawah ini adalah uraian yang lebih rinci : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

termasuk penelitian lapangan (field research) atau dapat 

juga dianggap sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif dimana peneliti berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang sebuah 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.
20

 

b. Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk dalam 

penelitian deskriptif yaitu bertujuan menjelaskan 

masalah atau objek tertentu secara rinci, 

mengoperasikan antara teori dengan survey di 

lapangan.
21

 Peneliti menekankan catatan dengan 

deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang 

menggambarkan situasi yang sebenarnya guna 

mendukung penyajian data. 

 

                                                             
20Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, 2010). 
21Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
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2. Lokasi Penelitian 

Yang akan dijadikan tempat penelitian ini berlokasi di 

Home Industry Desa Karang Sari Kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer yaitu, data yang diperoleh melalui 

narasumber dengan cara melakukan wawancara secara 

langsung dan dipandu melalui pertanyaan - pertanyaan 

yang sesuai dengan fokus penelitian.
22

  

b. Data Sekunder 

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 

tidak langsung yang biasanya data dokumentasi, arsip-

arsip, serta buku-buku ilmiah. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan buku-buku ilmiah, dokumen 

skripsi terdahulu, dan sumber-sumber lainnya seperti 

beberapa situs atau halaman website dari internet guna 

mendukung penelitian ini.
23

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek penelitian. Populasi 

di daam penelitian ini adalah karyawan atau tenaga 

kerja Home Industry Kedelai yang bekerja di Home 

Industry Kedelai Desa Karang Sari. Karyawan tersebut 

terdiri dari 15 orang , yaitu 11 orang tenaga kerja 

bagian produksi tahu dan dan 4 orang bagian produksi 

tempe dan pemilik Home Industry. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

akan diteliti. Jika jumlah populasinya kurang dari 100 

orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 

                                                             
22 Syafrizal Helmi Situmorang and others, Analisis Data Untuk Riset 

Manajemen Dan Bisnis (USUpress, 2010). 
23Suharsimi Arikunto, „Metode Peneltian‟, Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
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100 orang,maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah populasinya. Sampel yang diambil dari 

penelitian ini adalah keseluruhan populasi, yaitu tenaga 

kerja Home Industry dan pemilik Home Industry. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode  

pengumpulan data dengan cara observasi. Observasi 

adalah pengumpulan data dengan mengungkapkan 

sesuatu makna suatu kejadian  yang berasal dari 

keadaan tertentu,yang merupakan perhatian yang tidak 

dapat dihindari dalam penelitian kualitatif. Penulis 

akan melakukan observasi pada objek penelitian 

penulis yaitu, di Home Industry Kedelai yaitu di daerah 

Desa Karang Sari Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan. Untuk melihat serta mencatat dan 

mengabadikan berbagai aktivitas serta kejadian yang 

terkait dengan objek penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya 

jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat 

dalam penelitian..
24

 Teknik pengumpulan data 

wawancara ini dilakukan bersama bapak Fendi dan Ibu 

Wati selaku pemilik Home Indutsry kedelai dan juga 

karyawan atau tenaga kerja yang bekerja di Home 

Industry tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi selain melalui wawancara dan 

observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta 

                                                             
24 S E Baso Iping, „Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Penelitian‟, 

Metodologi Penelitian Bidang Muamalah, Ekonomi Dan Bisnis, 2021, 145. 
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yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, 

arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. 

6. Analisis Data 

a. Data Reduction  

Reduksi Data artinya mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pad hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan memudahkan penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya
25

 

b. Penyajian Data 

Tahap penyajian data ini di gunakan sebagai bahan 

untuk menafsirkan dan mengambil kesimpulan atau 

biasanya dalam penelitian kualitatif dikenal istilah 

dengan istilah inferensi yang merupakan makna 

terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 

dari suatu permasalahan
26

. 

c. Verifikasi Data/Pemeriksaan Simpulan 

Verifikasi data atau pemeriksaan simpulan 

merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua 

data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha 

untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposi
27

 

Dalam tahap ini akan memperioritaskan data – 

data yang didapat berdasarkan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Namun, dalam proses 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis data 

                                                             
25  Sugiyono, „Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D‟, CV. 

Alfabeta, Bandung, 2008. 
26  Nasrudin Ali, „Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Di Desa Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu 

(Pengrajin Anyaman Bambu)‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
 27 Sugiyono. 
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dengan beberapa tahapan yaitu, membaca hasil dari 

pada kegiatan pengumpulan data itu sendiri dan 

melengkapi data yang kiranya masih perlu di 

tambahkan atau masih kurang.
28

   

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah berjudul “ Peran 

Home Industry Kedelai dalam Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim (Studi Home 

Industry Kedelai Desa Karang Sari Lampung Selatan)” ini 

berisi tentang keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian, untuk 

mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini terlebih 

dahulu yang relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusah masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan 

variable penelitian dan diambil dari beberapa kutipan 

(jurnal,karya ilmiah, dan lainnya, beserta Al-Qur‟an 

dan Hadist), berupa teori-teori Home Industry, 

Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan baik 

konvensional maupun dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, 

diantaranya gambaran umum objek penelitian, 

penyajian fakta dan data penelitian. 

                                                             
 28 Ali. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran mengenasi deskripsi data 

dan pembahasan analisis hasil penelitian. Meliputi 

bagaimana peran home industry dalam penyerapan 

tenaga kerja dan peningkatan pendapatan tenaga kerja 

serta peran home industry kedelai dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pendapatan tenaga kerja muslim dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian ini mengenai peran home industry kedelai 

dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan tenaga kerja muslim serta peran home 

industry kedelai dalam penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan pendapatan tenaga kerja dalam perspektif 

ekonomi Islam, beserta saran-saran atau rekomendasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peran 

Home Industry Kedelai dalam Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja (Studi pada Home 

Industry Kedelai di Desa Karang Sari Kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan) dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Home Industry Kedelai Desa 

Karang Sari sangat berperan dalam penyerapan tenaga kerja 

dan peningkatan pendapatan tenaga kerja. Ini karena 

didasari oleh beberapa indikator yaitu Jenis Perusahaan, 

dimana dalam sistem perekrtutan tenaga kerja yang 

sederhana. Selanjutnya Faktor Lingkungan, lingkungan 

kerja yang baik akan membantu terciptanya kenyamanan 

tenaga kerja dalam menyelesaikan pekerjaannnya. 

Selanjutnya Jumlah Konsumen Potensial, dalam hal ini 

pemilik home industry memiliki sasaran konsumen atau 

langganan konsumen yang akan membeli hasil produksi 

home industry kedelai . Selanjutnya Jumlah Pesanan, 

dengan jumlah pesanan yang meningkat berarti akan 

memungkinan home industry tahu setiap tahunnya akan 

terus merekrut penambahan tenaga kerja. Selanjutnya Nilai 

Produk, kandungan tahu dan tempe yang sangat baik untuk 

di konsumsi membuat nilai produk ini semakin bernilai di 

pasaran. Selanjutnya Umur Produk, tahu tempe yang tidak 

terlalu tahan lama di konsumsi membuat tahu dan tempe ini 

harus siap di distribusikan dengan cepat.Begitupun dalam 

meningkatnya pendapatan yang juga mempunyai indikator 

yaitu Pendapatan bersumber dari operasi, karena dalam 

mendapatkan upah atau gaji tenaga kerja mempunyai 
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kewajiban untuk menyelesaikan. Keahlian, keahlian bisa 

diperoleh melalui kemauan untuk belajar, tenaga kerja home 

industry ini mampu menguasai pekerjaannya meskipun tidak 

ada keahlian sebelumya. Lama Kerja, dengan pengalaman 

akan membuat tenaga kerja lebih menguasai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

 

2. Berdirnya Home Industry yang berada di Desa Karang Sari 

Lampung Selatan berperan dalam penyerapan tenaga kerja 

dan meningkatnya pendapatan merupakan usaha yang baik 

dan sejalan dengan syari‟at islam, karena keberadaan home 

industry ini telah ikut andil dalam mengurangi 

pengangguran dan menciptakan lapangan pekerjaan. Tidak 

adanya pelanggaran syari‟at dalam proses yang dilakukan. 

Dalam halnya tenaga kerja yang sudah menerapkan Prinsip 

Ketenagakerjaan dalam Islam yaitu 1. Kemerdekaan 

Manusia 2. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 3. Prinsip 

Kejelasan Aqad dan Transaksi Upah. Dan peran Home 

Industry dalam meningkatkan pendapatan menurut 

perspektif Islam bahwa pemilik Home Industry  kedelai dan 

tenaga kerjanya sudah melibatkan prinsip-prinsip Ekonomi 

Islam dalam usaha mereka. Dimana Home Industry Kedelai 

sudah melibatkan prinsip Ketauhidan, Adl, Kebebasan, 

Tanggung Jawab dan Kebenaran. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ini, 

maka penelitian memberikan beberapa saran tentang Peran 

Home Indutry Kedelai dalam Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. 

1. Agar lebih terbuka dalam hal perekrutan atau penerimaan 

tenaga kerja di wilayah sekitar atau di wilayah lainnya dan 

bukan hanya mempekerjakan tenaga kerja sekitar rumah 

atau tetangga. Ini guna dalam hal banyaknya tenaga kerja 



111 
 

 
 

 

 

 

 

 

yang terserap baik didalam desa atau diluar desa akan 

menambah kesempatan kerja dan membantu masyarakat 

dalam meningkatkan pendapatannya. 

2. Tetap menerapkan nilai-nilai Islam yang sudah ada, baik 

dalam hal tenaga kerja maupun pemilik home industry 

yang harus  mempunya prinsip dalam Ekonomi Islam yaitu 

Ketauhidan, Adl, Kebebasan, Tanggung Jawab dan 

Kebenaran.  
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